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Kemitraan dengan IGCN juga diharapkan
dapat mengintegrasikan kekuatan filantropi
dengan sektor bisnis, fokus kerja sama ini
adalah untuk memperkuat kolaborasi multi-
pihak dalam mendukung penghapusan
kemiskinan ekstrem dan pencapaian SDG 1,
mendorong keterlibatan sektor swasta
dalam mesin serta menyepakati ruang
lingkup kerja sama yang mencakup tata
kelola kolaboratif, pendanaan bersama,
sistem Monitoring, Evaluation, and Learning
(MEL), serta kampanye bersama.

Melalui komitmen bersama ini, peran aktor non-negara diharapkan dapat menutup celah
fragmentasi praktik filantropi yang selama ini menjadi tantangan dalam maksimalisasi
dampak pengentasan kemiskinan sesuai dengan target pemerintah Indonesia melalui RPJMN
2025–2029 menargetkan penghapusan kemiskinan ekstrem pada 2026 dan penurunan
angka kemiskinan nasional menjadi 4,5% pada 2029.

Penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) antara Multi-Stakeholder Forum (MSF) dan
Indonesia Global Compact Network (IGCN) menjadi tonggak penting dalam memperkuat
kolaborasi lintas sektor untuk pengentasan kemiskinan. Kemitraan ini akan diwujudkan
melalui pengembangan program kolaboratif, termasuk pelaksanaan pilot project
pengentasan kemiskinan pada tahun 2026.
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MULTI-STAKEHOLDER FORUM (MSF)
PENGENTASAN KEMISKINAN

Multi-stakeholder forum (MSF) Pengentasan Kemiskinan dibentuk oleh Perhimpunan
Filantropi Indonesia (PFI), Forum Zakat (FOZ), dan Humanitarian Forum Indonesia (HFI) pada
Agustus 2025. Forum ini berfungsi sebagai platform kolaboratif untuk mensinergikan
lembaga filantropi, aktor pemerintah (termasuk Kemenko PM dan Bappenas), sektor swasta,
dan akademisi.

VISI MULTI-STAKEHOLDER FORUM

Terwujudnya ekosistem filantropi untuk pengentasan kemiskinan yang  inklusif,
kolaboratif, dan inovatif.

Melalui peran ini, MSF Pengentasan Kemiskinan menyelaraskan inisiatif, mendorong ko-
kreasi program, serta memperkuat ekosistem pengentasan kemiskinan berkelanjutan guna
mempercepat penghapusan kemiskinan ekstrem dan mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 1.
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PENGENTASAN KEMISKINAN
Membangun dan memperbaiki infrastruktur dasar (air bersih,
sanitasi, dll.)
Penguatan rencana pembangunan desa yang terintegrasi

KESEHATAN 
Meningkatkan akses, kualitas, dan kuantitas fasilitas kesehatan
Meningkatkan literasi dan perilaku hidup sehat melalui program
promotif & preventif 
Meningkatkan kesehatan ibu dan anak serta intervensi stunting

KAMPANYE DAN KOMUNIKASI
Penguatan kolaborasi antar lintas sektor
Membangun kampanye digital, media sosial, dan advokasi
Penggalangan dana

PEMBERDAYAAN EKONOMI
Akses terhadap kapasitas melalui pelatihan keuangan.
Akses terhadap pasar dengan fasilitasi kemitraan.
Mendorong akses keuangan desa melalui pendampingan usaha 

PENDIDIKAN
Meningkatkan akses, kuantitas, dan kualitas sekolah
Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia sekolah melalui
pelatihan kompetensi dan mentoring
Meningkatkan kualitas kurikulum dan strategi pengajaran 

IKLIM DAN LINGKUNGAN HIDUP
Pelatihan persiapan penanggulangan bencana berbasis desa.
Edukasi ketahanan iklim melalui kampanye hijau
Pembentukan forum iklim di pedesaan yang terintegrasi
dengan rencana pembangunan desa

Program Lead
Rully Amrullah - rully@filantropi.or.id
+62 813-1931-8910

MSF Koordinator
Shofyal Alam - shofyal@filantropi.or.id
+62 823-2483-9700

Narahubung:Bergabunglah dengan Multi-Stakeholder Forum, Wadah bagi
pemerintah, filantropi, dunia usaha, dan komunitas bersatu untuk
mengubah komitmen bersama menjadi aksi kolektif demi
kesejahteraan Indonesia.
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